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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Kesimpulan dan hasil dari penelitian terhadap persepsi Ulama

Kabupaten Tabalong tentang poligami dengan alasan kelancaran dakwah :

1. Persepsi Ulama Kabupaten Tabalong Tentang Poligami Dengan Alasan
Kelancaran Dakwah ini ada terjadi perbedaan persepsi dan dapat
disimpulkan yakni ada 3 persepsi atau pendapat. Ada yang membolehkan,
ada yang tidak membolehkan, dan juga ada yang berada di tengah-tengah
antara boleh dan tidak. Adapun kesimpulan dari peneliti yakni tidak
membolehkan untuk Poligami dengan Alasan Kelancaran Dakwah ini,
karena peneliti berpendapat bahwa poligami ini hanya untuk keadaan
terdesak dan darurat, itupun juga dengan syarat yang sangat sulit untuk di
penuhi.

2. Alasan dan Dasar Hukum yang dipakai oleh Ulama Kabupaten Tabalong
tidak jauh berbeda, yakni mereka berpegang pada Dasar Hukum utama
yaitu Alguran Q.S an-Nisa/4: 3 dan Q.S an-Nisa/4: 129 selain itu juga
pada Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan. Peneliti
berkesimpulan untuk Dasar Hukum ini yaitu pada Q.S an-Nisa/4: 2-3 dan
Q.S an-Nisa/4: 129 yang mana menurut peneliti bahwa poligami itu ada

dalam konteks sekarang apabila terjadinya kondisi darurat saja.
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B. Rekomendasi dan Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan

agar:

1.

Bagi pihak pembuat Undang-undang, agar bisa ditinjau kembali
peraturan poligami pada Undang-undang Perkawinan yang ada ini
dengan harapan spesifikasi nya lebih tersampaikan kepada
masyarakat. Dan juga poligami ini tidak disalahgunakan dengan
alasan alasan yang dibuat buat.

Bagi Hakim di Pengadilan Agama, agar bisa lebih memperketat
izin poligami seperti yang sudah diatur dalam peraturan terkait
poligami ini.

Bagi suami agar lebih memahami tentang poligami dan tidak
menyalahgunakan poligami ini, karena poligami sifatnya hanya
untuk darurat, dan bisa lebih memikiran kembali niatnya untuk
berpoligami supaya tercipta kemaslahatan dalam berumah tangga.
Bagi Ulama agar menyikapi hal poligami ini dan menyiarkannya
kepada masyarakat supaya tidak mudah untuk berpoligami, karena
poligami ini hal yang dapat terjadi ketika keadaan darurat saja dan

itupun dengan syarat yang sangat sulit.





